BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya ada beberapa hal
yang dapat dijadikan sebagai bahan penulisan skripsi ini. Adapun kesimpulannya
adalah sebagai berikut:

1. Penerapan akad istishna pada UD. Sulawesi di Kecamatan Soreang akad
istishna yang dilakukan oleh konsumen atau pembeli dan pembuat barang
pada UD. Sulawesi di Kecamatan Soreang, maka dalam hal spesifikasi barang
yang dipesan para pembeli secara pesanan sudah sesuai dengan konsep akad
istishna karena kedua belah pihak sudah sepakat tentang spesifikasi barang
yang dipesan, diantaranya jenis barang, bentuk atau motif yang diinginkan,
bahan yang digunakan, ukuran, warna serta kesepakatan harga dan proses
pembayarannya itu menggunakan dua cara yaitu bisa tunai maupun bisa
dicicil sampai penyerahan barang.

2. Penerapan Akad Istishna pada UD. Sulawesi Ditinjau dari Perspektif Imam
Abu Hanifah. Dalam pemikiran Imam Abu Hanifah terhadap jual beli isitshna
atau jual beli pesanan terdapat beberapa syarat penting yang harus dipenuhi,
yaitu harga barang harus jelas, menjelaskan spesifikasi barang yang ingin
dipesan, dan tidak menentukan waktu penyerahan barang. Jual beli pesanan
pada UD. Sulawesi perspekif Imam Abu Hanifah sudah sesuai dengan syarat
yaitu barang harus jelas, dan menjelaskan spesifikasi barang yang akan
dipesan tetapi pada syarat tentang menentukan waktu penyerahan barang

belum sesuai dengan penerapan akad istishna pada UD. Sulawesi, dimana



penjual dan pembeli menentukan waktu penyerahan tersebut untuk menjaga

kepetingan masing-masing pihak.

. Saran

. Perlu adanya pengkajian-pengkajian terhadap pemikiran ulama secara
konsisten. Hal ini untuk menambah khazanah keilmuan serta memberikan
landasan hukum istishna maupun yang lainnya sesuai dengan perkembangan
zaman.

Hendaknya membuat kontrak akad dengan bentuk perjanjian secara tertulis.
Hal ini untuk memberikan kekuatan hukum jika sewaktu-waktu terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak.

. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan

bagi penelitian selanjutnya untuk memperdalam penelitiannya.
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